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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sastra di SMP yang belum optimal memanfaatkan karya sastra sebagai media
internalisasi nilai, sehingga terjadi kesenjangan antara tujuan kurikulum dan praktik
pembelajaran yang masih berorientasi kognitif. Penelitian bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi serta menganalisis
relevansinya sebagai alternatif bahan ajar teks novel kelas VIII SMP. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi. Data berupa teks novel sebagai
sumber utama dan dokumen kurikulum sebagai pendukung, dikumpulkan melalui pembacaan
intensif dan pencatatan, lalu dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan
dengan penguatan triangulasi dokumen. Hasil menunjukkan adanya nilai religiusitas, disiplin,
kerja keras, tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, apresiasi terhadap ilmu, dan persahabatan
yang selaras dengan kompetensi dasar pembelajaran teks novel serta mendukung profil pelajar
berkarakter. Temuan menegaskan bahwa integrasi karya sastra dapat memperkaya literasi
sekaligus membentuk karakter secara kontekstual, sehingga novel tersebut relevan dan layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Novel, Bahan Ajar

ABSTRACT

This study is motivated by the urgency of strengthening character education in junior high
school literature learning, which has not optimally utilized literary works as a medium for
internalizing values, resulting in a gap between curriculum objectives and classroom practices
that remain cognitively oriented. The study aims to describe the character education values
contained in the novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi and to analyze its relevance as an
alternative teaching material for eighth-grade novel text learning. This research employs a
descriptive qualitative approach using content analysis. The primary data consist of the novel
text, while supporting data are derived from curriculum documents. Data were collected
through intensive reading and note-taking, then analyzed through data reduction, data display,
and conclusion drawing, strengthened by document triangulation. The findings reveal values of
religiosity, discipline, hard work, responsibility, honesty, independence, appreciation of
knowledge, and friendship, which align with the basic competencies of novel text learning and
support the development of students’ character profiles. The study concludes that integrating
literary works enriches literacy experiences and fosters contextual character formation, making
the novel relevant and appropriate as teaching material in literature learning.

Keywords: Character Education, Novel, Teaching Materials
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam kurikulum nasional
Indonesia karena berperan penting dalam membentuk peserta didik yang beriman, berbudi
pekerti baik, mandiri, dan bertanggung jawab (Nadhifah et al., 2025; Sukowati, 2024; Zain et
al., 2024). Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter di sekolah masih
menghadapi tantangan, terutama dalam menghubungkan nilai-nilai karakter dengan materi
pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa (Sumitro & Puniman, 2024). Hal ini
menimbulkan kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan karakter dengan praktik
pembelajaran sehari-hari, sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang mampu
menyampaikan nilai karakter secara konkret. Secara konseptual, kurikulum menekankan
integrasi nilai dalam setiap mata pelajaran, namun secara empiris pembelajaran masih
didominasi pendekatan kognitif dan belum optimal menyentuh dimensi afektif serta reflektif
peserta didik. Karya sastra, khususnya novel, dipandang sebagai salah satu media efektif untuk
menanamkan nilai-nilai karakter karena mampu menghadirkan pengalaman hidup dan konflik
yang relevan dengan realitas peserta didik (Mowilos, 2022; Harahap & Rahayu, 2025).

Novel tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan yang menyampaikan pesan moral, sosial, dan budaya kepada pembaca (Japung et
al., 2022; Febrianto, 2023). Setiap tokoh dalam novel dapat merepresentasikan perilaku dan
nilai karakter yang dapat dicontoh, seperti kerja keras, tanggung jawab, kejujuran, dan
kedisiplinan (Ismawati, 2023; Tike, 2023). Dengan demikian, pembelajaran sastra melalui
novel tidak hanya melatih keterampilan literasi, tetapi juga membentuk sikap reflektif dan
empati peserta didik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter dalam
novel terbukti efektif dalam mendukung pengembangan sikap moral siswa di sekolah
menengah (Rosyada et al., 2025; Nurhidayati et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada pengujian efektivitas umum tanpa mengkaji secara
mendalam relevansi karya tertentu terhadap kompetensi dasar dan kebutuhan kontekstual
peserta didik SMP.

Di Indonesia, Ahmad Fuadi dan Tere Liye merupakan penulis novel yang karyanya sarat
dengan nilai pendidikan karakter. Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi misalnya,
menggambarkan perjuangan tokoh Alif dan teman-temannya dalam menuntut ilmu dengan
prinsip man jadda wajada, yang mencerminkan nilai kerja keras, kedisiplinan, dan tanggung
jawab (Mowilos, 2022; Wulandari et al., 2022). Begitu pula novel-novel karya Tere Liye,
seperti Si Putih, Pulang Pergi, dan Hafalan Sholat Delisa, memuat nilai-nilai karakter seperti
empati, kejujuran, persahabatan, dan kesabaran yang dapat dijadikan sumber pembelajaran di
sekolah (Nadhifah et al., 2025; Harahap & Rahayu, 2025; Tike, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa karya sastra kontemporer Indonesia memiliki potensi tinggi sebagai bahan ajar untuk
pendidikan karakter. Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang secara spesifik
menganalisis keterkaitan sistematis antara kandungan nilai dalam novel tersebut dengan
struktur kurikulum Bahasa Indonesia di tingkat SMP.

Beberapa penelitian mutakhir menekankan pentingnya pemanfaatan novel sebagai
bahan ajar sastra untuk menginternalisasi nilai karakter di sekolah menengah (Sudiantari et al.,
2021; Febrianto, 2023; Ismawati, 2023). Misalnya, integrasi nilai karakter dalam novel Senja
dan Pagi terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep moral dan tanggung
jawab sosial (Nurhidayati, Tindika, Wicaksana, & Sudiatmi, 2023). Selain itu, penelitian
tentang novel Rentang Kisah dan Hafalan Sholat Delisa menunjukkan bahwa karakter tokoh
dalam novel dapat menjadi contoh nyata untuk membangun sikap disiplin, kerja keras, dan
kepedulian sosial siswa (Syahwardi & Hadiansyah, 2023; Japung et al., 2022). Dengan kata

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i2.9523

474


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

=

EDUGATIONAL

JumalInovasi
Pendidika

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

idikan & Pembelajaran

-~
Jurnal P4l

lain, novel sebagai bahan ajar memiliki relevansi pedagogis yang tinggi dalam konteks
pendidikan karakter di Indonesia. Akan tetapi, kajian yang mengintegrasikan analisis isi nilai
karakter dengan pemetaan relevansinya terhadap capaian pembelajaran secara spesifik masih
relatif terbatas.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dan
relevansinya sebagai materi ajar bagi siswa kelas VIII SMP. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi nilai karakter yang ada pada tokoh dan alur cerita, serta mengevaluasi
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
teks novel (Lestari et al., 2021; Mowilos, 2022). Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis
yang tidak hanya menginventarisasi nilai karakter, tetapi juga memetakan keterkaitannya secara
langsung dengan kompetensi dasar dan kebutuhan pembelajaran di SMP. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baru dalam pengembangan bahan ajar sastra
yang mampu menginternalisasi pendidikan karakter secara efektif di tingkat SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis isi
untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menafsirkan makna teks
secara mendalam dan kontekstual sesuai fokus penelitian. Sumber data utama adalah teks novel,
sedangkan dokumen kurikulum dan perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII
berfungsi sebagai data pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan
menyeluruh dan pencatatan kutipan yang memuat nilai karakter, menggunakan kisi-kisi analisis
yang mencakup kategori seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, kedisiplinan, dan
persahabatan. Kisi-kisi tersebut disusun berdasarkan indikator pendidikan karakter dalam
kurikulum nasional serta sintesis dari penelitian terdahulu yang relevan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menyeleksi data secara sistematis dan menjaga fokus penelitian pada
nilai-nilai karakter yang relevan dengan pembelajaran. Proses pencatatan dilakukan secara
bertahap dengan pemberian kode pada setiap kutipan untuk memudahkan klasifikasi dan
penelusuran data.

Analisis data mengikuti model interaktif yang terdiri dari tiga tahap. Pertama,
pengurangan data, yaitu menyeleksi dan menandai kutipan yang sesuai dengan kategori nilai
karakter. Kedua, penyajian data, yaitu mengelompokkan data dalam tabel dan narasi deskriptif
agar pola dan makna nilai karakter dapat terlihat jelas. Ketiga, penarikan kesimpulan, yaitu
menafsirkan nilai-nilai karakter dan mengevaluasi relevansinya sebagai bahan ajar di kelas VIII
SMP. Semua tahapan dianalisis secara kualitatif untuk menjaga validitas dan konsistensi
temuan, dengan menerapkan teknik triangulasi dokumen serta pengecekan ulang antarbagian
data untuk memastikan kesesuaian kategori dan interpretasi. Sementara itu, lampiran memuat
kisi-kisi instrumen analisis sebagai panduan prosedur penelitian guna meningkatkan
transparansi dan keterlacakan proses analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan menunjukkan bahwa nilai religius, disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab
muncul secara paling dominan dan membentuk fondasi etos pendidikan dalam cerita. Keempat
nilai tersebut tidak hanya hadir dalam bentuk pernyataan eksplisit, tetapi juga terepresentasi
melalui tindakan kolektif para tokoh, pola interaksi sosial, serta sistem aturan pesantren.
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Dengan demikian, pendidikan karakter dalam novel ini tidak bersifat normatif semata,
melainkan terwujud dalam praktik keseharian yang membentuk habitus pendidikan. Untuk
memberikan gambaran sistematis mengenai distribusi nilai tersebut, klasifikasi nilai karakter

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Negeri 5 Menara

Nilai Karakter Deskripsi Singkat Ilustrasi Kutipan

Religius Kepatuhan menjalankan ajaran Tokoh rutin melaksanakan salat
agama berjamaah dan kegiatan keagamaan.

Jujur Konsisten dalam perkataan dan Tokoh menyampaikan pendapat secara
tindakan terbuka meskipun berbeda.

Disiplin Tertib terhadap aturan dan waktu Santri mengikuti jadwal belajar dan

Kerja Keras

Tekun dan pantang menyerah

ibadah secara tepat waktu.

Tokoh belajar hingga larut malam demi
mencapai cita-cita.

Mandiri Mampu mengelola diri Santri mengatur kebutuhan dan waktu
tanpa bergantung pada orang tua.
Tanggung Jawab  Menjalankan kewajiban dengan Tugas pondok dilaksanakan secara

Peduli Sosial

sadar

Saling membantu dan empati

konsisten.

Tokoh saling mendukung saat
menghadapi kesulitan.

Kreatif Mengembangkan ide baru Tokoh menciptakan kegiatan inovatif di
lingkungan pondok.

Demokratis Menghargai musyawarah Keputusan diambil melalui diskusi
bersama.

Nilai pendukung Semangat kebangsaan, cinta tanah Muncul dalam konteks situasional

lainnya air, gemar membaca, komunikatif, tertentu.

cinta damai, rasa ingin tahu,
menghargai prestasi

Berdasarkan Tabel 1, nilai religius, disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab merupakan
nilai yang paling konsisten muncul dan menjadi inti pembentukan karakter tokoh utama.
Dominasi nilai tersebut menunjukkan bahwa Pondok Madani dikonstruksikan sebagai ruang
pendidikan yang menekankan keseimbangan antara spiritualitas dan etos akademik. Nilai-nilai
lain seperti demokratis, kreatif, dan peduli sosial berfungsi sebagai penguat dinamika sosial dan
intelektual antartokoh. Secara konseptual, integrasi nilai karakter dalam novel ini
memperlihatkan bahwa pembentukan karakter tidak terjadi secara parsial, melainkan melalui
interaksi sistem nilai yang saling menopang dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren.

Gambar 1 menyajikan distribusi frekuensi kemunculan nilai pendidikan karakter
berdasarkan hasil pengkodean teks. Visualisasi ini bertujuan untuk memperjelas kecenderungan
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dominasi nilai tertentu dalam keseluruhan narasi. Penyajian dalam bentuk grafik memudahkan
pembaca mengidentifikasi perbandingan intensitas kemunculan antar nilai secara proporsional.
Dengan demikian, grafik ini melengkapi klasifikasi deskriptif pada tabel sebelumnya melalui
representasi kuantitatif sederhana.

Gambar 1. Frekuensi Kemunculan Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Negeri 5 Menara
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Gambar 1. Frekuensi Kemunculan Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Negeri 5
Menara

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa nilai religius, disiplin, kerja keras, dan tanggung
jawab memiliki frekuensi kemunculan tertinggi dibandingkan nilai lainnya. Pola tersebut
mengindikasikan bahwa keempat nilai tersebut menjadi poros utama pembentukan kultur
pendidikan di Pondok Madani. Sementara itu, nilai seperti kreatif, demokratis, dan peduli sosial
muncul sebagai elemen pendukung yang memperkaya dinamika karakter dan interaksi sosial.
Temuan ini memperkuat simpulan bahwa novel ini merepresentasikan pendidikan karakter
sebagai proses holistik yang terinternalisasi melalui praktik keseharian, bukan sekadar pesan
moral eksplisit.

Pembahasan

Analisis nilai pendidikan karakter dalam novel telah menjadi fokus banyak penelitian
mutakhir. Novel tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga menjadi media efektif untuk
menanamkan nilai karakter kepada pembaca. Secara teoretis, karya sastra dipandang sebagai
representasi kehidupan sosial yang memungkinkan internalisasi nilai melalui proses identifikasi
pembaca terhadap tokoh dan peristiwa, sehingga fungsi edukatif sastra berjalan secara implisit
dan reflektif. Penelitian oleh Mudayat (2024) menunjukkan bahwa novel Penakluk Badai
memuat nilai-nilai religius, disiplin, dan tanggung jawab yang dapat menjadi inspirasi
pembelajaran. Hal serupa juga ditemukan oleh Nasution et al. (2025), yang menekankan
bagaimana tokoh utama menghadapi masalah hidup dengan ketekunan dan integritas,
menegaskan relevansi novel sebagai sumber pendidikan karakter. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan adanya kecenderungan bahwa novel kontemporer tidak hanya memotret
realitas sosial, tetapi sekaligus mentransmisikan nilai normatif yang dapat diadaptasi dalam
konteks pendidikan formal.

Nilai kerja keras dan ketekunan menjadi salah satu karakter dominan yang muncul
dalam banyak karya sastra kontemporer. Syahwardi dan Hadiansyah (2023) mengidentifikasi
nilai kerja keras tokoh utama dalam novel Rentang Kisah, sedangkan Fazlina et al. (2025)
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menemukan nilai karakter serupa dalam novel Sanggarguri, yang mampu menumbuhkan sikap
pantang menyerah pada siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian Mudayat (2024) dan
Nasution et al. (2025), sehingga menegaskan pola dominasi nilai kerja keras sebagai karakter
penting yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. Namun demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa kerja keras tidak berdiri sebagai nilai tunggal, melainkan terintegrasi
dengan disiplin dan tanggung jawab dalam membentuk kultur belajar yang berkelanjutan.
Sintesis ini memperkaya temuan sebelumnya dengan menempatkan kerja keras sebagai bagian
dari sistem nilai yang saling berinteraksi, bukan sekadar karakter individual.

Selain kerja keras, nilai religius, kejujuran, dan disiplin juga menjadi fokus penting
dalam literatur sastra modern. Haryadi et al. (2022) menekankan bahwa novel Si Anak Cahaya
menampilkan perilaku tokoh yang konsisten dalam ibadah, jujur, dan disiplin dalam belajar,
yang dapat diterapkan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di sekolah. Fadli (2024) juga
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis novel memungkinkan mahasiswa dan siswa
memahami nilai-nilai moral melalui pengalaman tokoh, sehingga aspek kognitif dan karakter
berkembang bersamaan. Sejalan dengan itu, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
internalisasi nilai religius dan disiplin terjadi melalui pembiasaan kolektif dalam lingkungan
pendidikan, sehingga membentuk habitus karakter yang terstruktur. Dengan demikian, novel
berfungsi sebagai medium pedagogis yang menjembatani dimensi afektif dan kognitif secara
simultan.

Novel juga mampu menanamkan nilai-nilai sosial dan interpersonal, seperti kepedulian,
demokratis, dan komunikasi yang efektif. Rahayu et al. (2023) menunjukkan bagaimana
representasi tokoh perempuan dalam novel dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap kerja
sama dan toleransi sosial. Indriyani et al. (2025) menambahkan bahwa novel Kata karya Rintik
Sedu memfasilitasi pembelajaran karakter melalui interaksi sosial tokoh, sehingga siswa tidak
hanya mengapresiasi cerita tetapi juga memahami nilai-nilai sosial yang terkandung di
dalamnya. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa nilai sosial
dalam novel tidak hanya muncul melalui dialog, tetapi juga melalui konflik dan resolusi yang
mencerminkan proses negosiasi nilai dalam kehidupan nyata. Hal ini menegaskan bahwa sastra
memiliki potensi sebagai simulasi sosial yang efektif dalam pembelajaran karakter.

Kreativitas dan rasa ingin tahu menjadi dimensi penting lain yang dapat ditransfer dari
teks sastra ke pembelajaran. Isa dan Saleh (2025) menunjukkan bahwa tokoh dalam novel
Selembar Itu Berarti memunculkan nilai eksplorasi dan inovasi, mendorong pembaca untuk
aktif belajar dan berpikir kritis. Hildayatuzzahra dan Kurniawan (2025) juga menekankan
bahwa novel Santri Pilihan Bunda menstimulasi kemampuan siswa dalam berpikir kreatif
melalui pengalaman tokoh yang memecahkan masalah secara mandiri, sehingga pembelajaran
literasi sastra sekaligus membentuk karakter holistik. Temuan penelitian ini menambahkan
dimensi reflektif bahwa kreativitas dalam novel berfungsi sebagai katalis pengembangan
literasi kritis, karena pembaca diajak mengevaluasi pilihan tokoh dan implikasinya secara moral
maupun rasional.

Secara keseluruhan, kajian terbaru menunjukkan bahwa novel kontemporer merupakan
media efektif untuk menanamkan berbagai nilai pendidikan karakter, mulai dari religius,
disiplin, kejujuran, kerja keras, hingga kreativitas dan kepedulian sosial. Integrasi nilai-nilai ini
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memberi siswa pengalaman belajar yang kontekstual
dan reflektif, sesuai dengan tujuan kurikulum penguatan karakter. Temuan penelitian
sebelumnya memberikan dasar empiris bagi penggunaan novel Negeri 5 Menara sebagai bahan
ajar yang menumbuhkan karakter, sekaligus memperkuat literasi dan pemahaman moral siswa.
Dengan memperhatikan sintesis teoretis dan empiris tersebut, penelitian ini berkontribusi dalam
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mempertegas posisi novel sebagai instrumen pedagogis strategis yang tidak hanya
meningkatkan apresiasi sastra, tetapi juga mengembangkan karakter peserta didik secara
komprehensif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penggunaan novel sebagai sarana
pembelajaran karakter memiliki relevansi tinggi dan dapat dijadikan model praktis di sekolah
menengah.

KESIMPULAN

Novel Negeri 5 Menara tidak hanya merepresentasikan sejumlah nilai pendidikan
karakter yang selaras dengan 18 nilai karakter Kemendiknas, tetapi juga menegaskan bahwa
karya sastra berfungsi sebagai medium efektif pembentukan karakter melalui pengalaman
estetik dan reflektif. Dominasi nilai religius, disiplin, dan kerja keras menunjukkan bahwa novel
ini membangun konstruksi karakter berbasis spiritualitas dan etos perjuangan sebagai fondasi
keberhasilan tokoh. Dengan demikian, temuan penelitian ini menguatkan asumsi awal bahwa
sastra remaja populer dapat menjadi sarana internalisasi nilai karakter secara kontekstual, bukan
sekadar narasi hiburan. Nilai-nilai lain seperti kejujuran, kepedulian sosial, nasionalisme, dan
persaudaraan memperlihatkan bahwa pembentukan karakter dalam novel berlangsung secara
holistik dan terintegrasi dalam dinamika cerita.

Relevansi novel ini dengan pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
penguatan karakter dapat diintegrasikan secara substantif dalam kompetensi mengulas karya
fiksi sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka. Implikasinya, penggunaan Negeri 5
Menara sebagai bahan ajar tidak hanya mendukung pengembangan literasi kritis dan apresiasi
sastra, tetapi juga memperkaya dimensi afektif peserta didik. Ke depan, penelitian ini membuka
peluang pengembangan model pembelajaran berbasis sastra yang secara sistematis
mengintegrasikan analisis nilai karakter dengan strategi pedagogis yang aplikatif di kelas.
Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji efektivitas implementasi novel ini dalam
meningkatkan sikap dan perilaku karakter siswa secara empiris melalui pendekatan tindakan
kelas atau eksperimen pendidikan.
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